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Article Info Abstrak

Kata kunci: Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan penting bagi anak
Peran Pendidik; untuk mengatasi berbagai permasalahan yang ditemui di kesehariannya. Untuk
Kemampuan Pemecahan itu kemampuan pemecahan masalah perlu distimulasi sejak usia dini. Penelitian
Masalah; ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran pendidik dalam menstimulasi
Anak Usia Dini; kemampuan pemecahan masalah pada anak usai dini. Metode penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan dengan metode deskriptif.
Subjek penelitian ini terdiri dari empat orang pendidik di KB Ceria Kota
Palembang. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan
wawancara observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah teknik analisis data kualitatif model Milles & Huberman. Hasil penelitian

Keywords: menunjukkan bahwa pemahaman pendidik terhadap kemampuan pemecahan
Role of educator; masalah anak usia dini sudah cukup baik. Peran pendidik sebagai pelaksana
Problem Solving Skill; ditunjukkan dengan pendidik telah membuat rencana pelaksanaan
Early Childhood; pembelajaran, menyiapkan media, memilih metode dan membuat rancangan

evaluasi. Namun perencanaan pelaksanaan pembelajaraan dan rancangan
evaluasi yang dibuat masih belum lengkap dan jelas. Peran pendidik sebagai
pelaksana pembelajaran ditunjukkan dengan membangun pengetahuan awal
anak, memberikan dukungan dan penghargaan kepada anak pada proses
pemecahan masalah. Peran pendidik sebagai evaluator yaitu dengan menilai
hasil karya anak.

Abstract

Problem solving ability is an important skill for children to overcome various
problems encountered in their daily lives. For this reason, children's problem-
solving abilities need to be stimulated from an early age. This research aims to
describe the role of educators in stimulating children's abilities in problem solving.
The research method used in this research is a descriptive method approach. The
subjects of this research consisted of four educators at KB Ceria, Palembang City.
Data collection techniques in this research were carried out using observation
interviews and documentation. The data analysis technigue used is the Milles &
Huberman model qualitative data analysis technique. The results of the research
show that educators' understanding of young children's problem-solving abilities
is quite goad. The role of the educator as an implementer is shown by the
educator having made a learning implementation plan, prepared the media,
selected methods and created an evaluation design. However, the planning for
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implementing the learning and the evaluation design created are still not complete
and clear. The role of educators as implementers of learning is demonstrated by
building children's initial knowledge, providing support and appreciation to
children in the problem solving process. The role of educators as evaluators is to
assess children's work.

1. PENDAHULUAN

Pemecahan masalah merupakan salah satu lingkup perkembangan kognitif yang tertuang pada
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar
Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. Pemecahan masalah juga masuk ke dalam keterampilan yang harus dimiliki
sesorang sebagai tuntutan kompetensi pendidikan abad 21 (Halim, 2022). Pemecahan masalah menurut (Polya,
1973) yang disebut sebagai father of problem solving adalah upaya yang dilakukan untuk mendapatkan solusi
terbaik dari permasalahan yang dihadapi oleh seseorang. Pemecahan masalah menerapkan dua rangkaian
proses berfikir yaitu proses pemahaman dan proses pencarian (Jonassen, 2011).

Pemecahan masalah didefinisikan sebagai proses kognitif yang berfokus pada pencapaian suatu tujuan
dimana anak tidak mengetahui teknik penyelesaiannya (Md, 2019). Kemampuan pemecahan masalah juga
diakui sebagai keterampilan hidup yang penting dan melibatkan serangkaian proses termasuk menganalisis,
menafsirkan, menalar, memprediksi, mengevaluasi dan merefleksikan (Karatas & Baki, 2013). Tahapan
penyelesaian masalah pada anak usia dini diantaranya yaitu menganalisis isi masalah, mengungkapkan sumber
masalah, merencanakan solusinya, memilih solusi, alasan memilih solusi, meyakinkan solusinya, mempraktikkan
solusinya, memahami manfaat dari solusi (Dyah & Agus, 2019). Kemampuan pemecahan masalah pada anak
berhubungan langsung dengan kesiapan, usia anak, sikap atau respon anak terhadap masalah, serta kapasitas,
sikap, keluarga, informasi, pengalaman, lingkungan dan kompetensi (Haenilah et al., 2021).

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar bagi pengembangan keterampilan lain
dan merupakan dasar dari keberhasilan dalam lingkungan pendidikan (Kaya et al., 2017). Anak yang memiliki
kemampuan pemecahan masalah dapat berhasil menghadapi berbagai situasi (Fettig et al., 2016) untuk dapat
beradaptasi dengan kehidupan sehari-hari (Isiklar & Abali Oztiirk, 2022). Kemampuan pemecahan masalah
membangun keterampilan pengaturan kognitif dan emosional yang sangat penting untuk kesiapan sekolah dan
pencapaian awal bagi anak usia dini (Kelley, 2015). Dalam proses mememcahkan masalah anak akan
menghasilkan solusi kreatif, membangun hubungan sebab akibat dan memprediksi konsekuensinya (Kinik,
2018).

Pemecahan masalah merupakan keterampilan penting bagi anak untuk mengatasi berbagai
permasalahan hidup dan beradaptasi dengan kehidupannya. Karena dengan seiring bertambahnya usia anak,
makan permasalahan yang mereka temui akan menjadi lebih kompleks. Untuk itu, anak harus memperoleh
keterampilan pemecahan masalah sejak masa kanak-kanak. Jika anak tidak dapat mengelola masalah dan
menemukan solusi seiring bertambahnya usia, mereka akan kehilangan kepercayaan diri dan cenderung
menjalani kehidupan yang tidak bahagia (Kayili & Erdal, 2021).

Mengingat pentingnya kemampuan pemecahan masalah yang diuraikan di atas, pendidik perlu
menstimulasi kemampuan pemecahan masalah sejak usia dini. Pengenalan problem solving kepada anak sejak
dini sangat penting dilakukan karna dapat membuat anak berpikir secara kritis, sistematis dan membiasakan
anak mencari suatu jawaban dari permasalahan serta menarik kesimpulan dengan tidak tergesa-gesa (Nadila,
2021). Lingkungan pendidikan anak usia dini dapat disusun untuk memberikan banyak kesempatan bagi anak
dalam memecahkan suatu masalah (Fettig et al., 2016; Karatas & Baki, 2013). Selain itu juga, pendidik dapat
memberikan stimulasi kemampuan pemecahan masalah dengan memperhatikan kemampuan anak sesuai
dengan tahapan usia mereka.

The Center on the Social and Emotional Foundation for Early Learning (CSEFEL) yang dikutip oleh
(Joseph & Strain, 2010) mengemukakan empat langkah penting dalam pemecahan masalah yang harus
distimulasi kepada anak usia dini, yaitu (a) mengidentifikasi masalah; (b) memikirkan solusinya; (c) memikirkan
apa yang akan terjadi jika solusi iniditerapkan dan bagaimana solusi lain akan diterapkan; (d) mencoba solusinya.
Selanjutnya, Beaty (1994) & Wortham (2006) yang dikutip oleh (Lestari, 2020) kemampuan pemecahan masalah
pada anak usia dini yang meliputi perumusan hipotesis, mengumpulkan data membuat keputusan tentang

hipotesis dan merumuskan kesimpulan tentang informasi yang diperoleh dalam proses ilmiah. Langkah-langkah
pemecahan masalah dapat dimasukkan ke dalam pengajaran sehari-hari di kelas untuk mendukung
pengembangan kemampuan anak dalam memecahkan masalah (Fettig et al., 2016).

Namun berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di tujuh satuan PAUD di Kota Palembang pada
saat pelaksanaan visitasi akreditasi Tahun 2023, pendidik masih belum memaksimalkan stimulasi pada
keterampilan pemecahan masalah tersebut. Hasil observasi menunjukkan bahwa ketika anak mengalami
masalah dalam kegiatan bermain contohnya pada saat bermian puzzle, pendidik belum terlihat untuk
mengarahkan anak memecahkan masalah dalam kegiatan bermain puzzle tersebut, pendidik langsung menunjuk
dan memasang secara langsung kepingan puzzle. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh (Utami
et al., 2017), yang menyatakan bahwasanya pendidik ikut campur dalam memecahkan masalah yang ditemui
anak secara langsung dikarenakan mereka menganggap masalah tersebut akan lebih mudah terselesaikan dan
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dapat mengurangi rasa frustasi pada anak. Hal tersebut berakibat pada kurangnya pemberian kesempatan
kepada anak untuk mencoba memecahkan masalah yang ditemui oleh anak, anak menjadi tidak memiliki
kemampuan dalam menyelesaikan permasalahannya sendiri (Amiliya & Dryas M, 2020).

Selain itu juga hasil penelitian (Mizyed & Eccles, 2023) pemahaman pendidik terkait kemampuan
pemecahan masalah anak usia dini masih menjadi hambatan dalam proses pembelajaran di kelas-kelas awal.
Kurangnya pemahaman pendidik terhadap kemampuan pememacahan masalah juga akan menjadi faktor
rendahnya kemampuan pemecahan masalah pada anak usia dini. Kemampuan pemecahan masalah pada anak
usia dini merupakan kemampuan yang harus dimiliki anak sejak usia dini. Kemampuan pemecahan masalah
pada anak usia dini harus kembangkan sesuai dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah itu sendiri (Dyah
& Agus, 2019). Kemampuan pendidik dalam memberikan scaffolding pada anak dapat mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah pada anak usia dini. Dukungan yang tepat, memungkinkan anak secara
bertahap memperoleh keterampilan dan kompetensi yang diperlukan dalam menyelesaikan masalah yang
ditemui secara mandiri (Ismail et al., 2019; Kelley, 2018; Ismail et al., 2018).

Pendidik berperan penting dengan memberikan dukungan, mendorong dan mengajarkan kemampuan
pemecahan masalah. Untuk itu dalam penelitian ini akan diuraikan peran pendidik dalam menstimulasi
kemampuan anak dalam pemecahan masalah yang mengacu pada pemahaman pendidik terhadap kemampuan
anak dalam pemecahan masalah, peran pendidik dalam menstimulasi kemampuan anak dalam pemecahan
masalah dan apa saja kendala pendidik dalam menstimulasi kemampuan anak dalam pemecahan masalah.

2. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan dengan metode deskriptif. Creswell
(2012) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai proses penyeledikan dari fenomena sosial dan masalah
manusia. Selanjutnya Bogdan and Taylor yang dikutip oleh (Waruwu, 2023) menyatakan bahwa penelitian
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati. Sejalan dengan pendapat (Moleong, 2017) yang mengungkapkan bahwa
penelitian dengan pendekatan deskriptif adalah data yang dikumpulkan dengan kata-kata, gambar dan bukan
angka.

Penelitian ini dilaksanakan di KB Ceria Palembang yang beralamatkan di Jalan H. Sarkowi, Keramasan,
Kecamatan Kertapati Kota Palembang. Subjek pada penelitian ini adalah empat orang pendidik di KB Ceria yang
terdiri dari tiga orang pendidik perempuan dan satu orang pendidik laki-laki dengan latar belakang pendidikan S1
Pendidikan Anak Usia Dini.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi.
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif model Milles & Huberman. Milles &
Huberman (2013) menyatakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus
sampai tuntas dan sampai tidak ditemukan lagi informasi yang baru. Analisis data Miles and Huberman yang
digunakan meliputi (1) data collection, (2) data display, (3) data reduction, dan (4) conclusion/verification yang
disajikan pada gambar 1.

Data
Display

Data
Reduetion

Verification/
Conclusion

Gambar 1. Komponen Analisis Data Kualitatif Miles and Huberman

Teknik pemerikasaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu (1) triangulasi teknik
yang digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara melakukan pengecekan data kepada
sumber yang sama namun dengan cara yang berbeda, (2) meningkatkan ketekunan yang dilakukan dengan
pengamatan secara teliti dan berkesinambungan untuk mendapatkan kepastian data di lapangan, (3)
menggunakan bahan referensi yang digunakan untuk mendukung, memperkuat dan membuktikan data yang
diperoleh peneliti di lapangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pemahaman Pendidik Terhadap Kemampuan Anak Usia Dini Dalam Pemecahan Masalah

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam melihat peran pendidik untuk menstimulasi
kemampuan pemecahan masalah diawali dengan menelusuri pemahaman pendidik terhadap kemampuan
pemecahan masalah, dari keempat pendidik yang diwawancarai diperoleh data bahwa pendidik mengemukakan
kemampuan pemecahan masalah pada anak usia dini merupakan bagian dari aspek perkembangan kognitif.

Pendidik ‘A’ . “untuk aspek kemampuan pemecahan masalah itu menjadi bagian dari perkembangan
Kognitif selain berfikir kritis dan berfikir logis, kemampuan pemecahan masalah juga
u;;ag:k dalam menyelesaikan masalah yang ditemui dalam kesehariannya.
Pendidik ‘N’ . “kemampuan pemecahan masalah anak itu kemampuan anak menemukan solusi dari
permasalahan yang ditemui, kemampuan pemecahan masalah masuk dalam lingkup
aspek perkembangan kognitif”
Pendidik ‘T . “pemecahan masalah merupakan kemampuan kognitif sesuai dengan permendikbud
57 anak bisa menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari”.
Pendidik “M"  : “Pemecahan masalah itu kemampuan kognitif, anak dapat menyelesaiakan masalah
yang

ditemui, contohnya kalau si kelas kami, anak “L” ndak bisa membuka tutup botol minum,

saya tanya kenapa ndak bisa dibuka? Anak jawab terlalu kencang, lalu saya arahkan
cara

membuka tutup botol, tangan kanan pegang tutup botol, tangan kiri pegang tutup botol,
lalu

putar, terus anak bisa membuka tutup botol itu”

Pendidik ‘A’, ‘N’ dan ‘T' menyebutkan bahwa kemampuan pemecahan masalah anak terdiri dari
menemukan masalah dan menyelesaikan masalah, sedangkan pendidik ‘M’ mengungkapkan kemampuan
pemecahan masalah anak adalah kemampuan anak dalam menenukan masalah, kemudian memikirkan solusi
dan mencoba menerapkan solusi yang dipikirkan untuk menyelesaikan masalah. Dari keempat pendidik tersebut
dapat dinyatakan bahwa pendidik memiliki pemahaman yang cukup baik terhadap kemampuan pemecahan
masalah pada anak usia dini, namun pemahaman dalam setiap tahapan kemampuan pemecahan masalah anak
usia dini belum sampai pada akhir yaitu memberikan kesimpulan. Tahapan kemampuan masalah melibatkan
panca indera yang dimiliki oleh anak untuk menyelesaikan masalah melalui melihat, mengobservasi, menanya,
dan kemudian mengambil tindakan untuk menyelesaikan masalah serta memberikan kesimpulan dalam akhir
penemuan solusinya (Busch & Legare, 2019).

Ketika dalam kegiatan bermain dari keempat pendidik, hanya pendidik ‘M’ yang memberikan kesempatan
kepada anak untuk melakukan observasi ketika anak menemui permasalahan. Pendidik mengetahui anak sedang
menemui masalah ketika mereka bertanya dengan anak pada proses bermain. Ketika anak menemui masalah,
pendidik ‘M’ juga mengungkapkan bahwa telah memberikan kesempatan kepada anak untuk membuat rencana
penyelesaian maslaah dengan meminta anak untuk memikirkan apa yang harus dilakukan oleh anak ketika anak
menemui masalah. Tahap membuat rencana solusi dalam pemecahan masalah merupakan langkah lanjutan dari
mengidentifikasi masalah, seperti mengenali isi masalah dan memahami penyebab masalah (Dyah & Agus,
2019). Hasil observasi menunjukkan, saat anak kesulitan membuka tutup botol minum, pendidik ‘M’ memberikan
pertanyaan kepada anak apa yang menyebabkan botol minum tersebut sulit dibuka. Sedangkan pendidik ‘A", ‘N’
dan ‘T’, dari hasil observasi ditemukan bahwa ketiganya belum memberikan kesempatan kepada anak untuk
melakukan observasi terhadap masalah yang ditemui. Pendidik dapat memberikan dukungan (Kellet: 2015) dan
kesempatan kepada anak dalam pemecahan masalah, salah satunya dengan menggunakan pendekatan
scaffolding (Romanti dan Rohita: 2021). Bernier, Carlson & Whipple (2017) juga menyatakan bahwa scaffolding
merupakan salah satu teknik efektif yang dapat membantu anak meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
mereka di sekolah ataupun di rumah. Sama halnya dengan pemberian kesempatan kepada anak dalam membuat
rencana penyelesaian masalah. Keempat pendidik memahami bahwa anak telah mampu menyelesaikan masalah
dengan melihat hasil akhir proses penyelesaian masalah tersebut. Pendidik menyampaikan bahwa anak perlu
menyampaikan pendapatnya terkait proses penyelesaian masalah. Namun dari hasil observasi, tahapan tersebut
tidak dilakukan. Kemampuan pemecahan masalah pada anak memerlukan partisipasi aktif dalam proses
pembelajaran, melakukan penelitian, mengusulkan solusi terhadap masalah, mendiskusikan masalah tersebut,
menerapkan rencana solusi dan bekerja sama dengan orang lain di sekitar (Kaya et al., 2017).

Menurut pendidik, kemampuan pemecahan masalah anak di KB Ceria masuk pada kategori berkembang
sesuai harapan namun masih ditemui tiga orang anak yang kemampuan pemecahan masalahnya berada pada
kategori mulai berkembang. Pendidik juga mengungkapkan bahwa kemampuan anak dalam memecahkan
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masalah penting untuk distimulasi. Kemampuan pemecahan masalah yang dihasilkan dari proses pembelajaran
merupakan hasil belajar anak yang penting dalam pendidikan (Sulasamono, Bambang, 2012). Sejalan dengan
pendapat tersebut, (Syaodih et al., 2018) mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan masalah pada anak
usia dini sangat penting dimiliki karena pada saat anak memecahkan masalah, maka akan tercipta kemampuan
kognitif lainnya seperti kemampuan berpikir logis, kritis dan sistematis. Terdapat beberapa alasan pentingnya
menstimulasi kemampuan pemecahan masalah pada anak usia dini diantaranya, kemampuan pemecahan
masalah akan mempengaruhi fungsi penyesuaian diri dalam menghadapi konflik, melakukan pengulangan yang
positif dan berkesinambungan untuk membentuk kompetensi tersebut dan pemecahan masalah secara positif
yang dapat mempengaruhi hubungan dengan teman (lzzaty, 2010).

Masalah yang sering ditemui anak dalam kesehariannya disekolah diantaranya yaitu tidak bisa membuka
tutup botol minum atau tempat makanan, menumpahkan air minum, memasang kaos kaki dan sepatu, kesulitan
menyusun lego, kesulitan menyelesaikan kegiatan main, memiliki masalah sosial dengan teman seperti tidak mau
berbagi, dan anak sulit bergantian saat bermain. Bentuk penyelesaian yang dilakukan oleh anak selama ini sering
dilakukan dengan meminta bantuan oleh orang dewasa atau temannya. Interaksi kooperatif yang dilakukan anak
dengan teman sebaya memungkinkan anak untuk mengembangkan pemahamannya dalam kemampuan
pemecahan masalah (Ramani & Brownell, 2014).

Peran Pendidik Dalam Menstimulasi Kemampuan Anak Dalam Pemecahan Masalah

Peran pendidik PAUD diantaranya yaitu sebagai pelaksana pembelajaran, evaluator, komunikator dan
administrator (Basri, 2019). Peran pendidik dalam kemampuan pemecahan masalah anak usia dini yaitu sebagai
fasilitator, informator, organisator, mediator, inisiator, dan evaluator (Romanti & Rohita, 2021). Dalam
meningkatkan kemampuan anak dalam pemecahan masalah, pendidik memiliki peran sangat penting, yaitu
dengan cara mengungkapkan masalah, pendidik hendaknya menghadapkan masalah tersebut kepada anak dan
mendiskusikan pemecahannya dengan anak, sehingga anak lebih menyadari akan pentingnya proses
pemecahan masalah tersebut (Lestari, 2020).

Pendidik di KB Ceria merencanakan pembelajaran dengan menuangkannya dalam bentuk rencana
pelaksanaan pembelajaran harian yang disusun secara bersama. Namun dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran tersebut tidak dimuat secara khusus tujuan pembelajaran berkaitan dengan kemampuan
pemecahan masalah. Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat memuat identitas, tema/sub tema,
kompetensi dasar, materi kegiatan, alat dan bahan, serta proses kegiatan yang memuat pembukaan, inti,
pembiasaan, recalling, dan penutup, yang terlihat pada gambar 2.

Gambar 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian KB Ceria

Sedangkan untuk media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran, pendidik
menyediakan lego, media pohon angka, dan berbagai lembar kegiatan main yang menggunakan bahan bekas
seperti kertas, plastik, daun kering, ranting serta media loose part. Di KB Ceria, media balok dan lembar kegiatan
main yang sesuai tema adalah media yang paling sering digunakan oleh pendidik dalam menstimulasi
kemampuan pemecahan masalah anak usai dini. Media lego atau bongkar pasang merupakan media dalam
kegiatan main konstruktif. Dalam bermain lego selain mengembangkan aspek motorik halus anak, secara tidak
langsung dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Ketika bermain lego, anak dirangsang untuk
berimajinasi dan berpikir kreatif agar anak dapat mencari solusi yang tepat dari suatu permasalahan (Lestari,
2020). Sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa lego merupakan seperangkat alat main yang
didesain sejalan dengan karakteristik kognitif anak dan dapat membantu anak dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah (Li et al., 2017). Media pembelajaran loose part merupakan salah satu media yang dapat
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digunakan untuk merangsang aspek kognitif termasuk kemampuan pemecahan masalah pada anak (Dewi,
2023).

Gambar 3. Media yang paling sering digunakan dalam menstimulasi kemampuan anak dalam
memecahkan masalah di KB Ceria

Untuk metode pembelajaran yang diterapkan pendidik untuk menstimulasi kemampuan anak dalam
memecahkan masalah yaitu metode pemberian contoh atau demonstrasi, metode bermain dan beberapa kali
menerapkan metode berbasis proyek untuk membuat karya dari barang bekas ataupun media loose part. Metode
bermain sangat selaras dengan konsep pendidikan anak usia dini. Bermain dipandang sebagai cara penting untuk
mendorong proses pembelajaran pada anak usia dini dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
(Hollenstein et al., 2022). Kegiatan bermain yang dipandu oleh pendidik akan menghasilkan kegiatan bermain
yang berkualitas dan memberikan anak kesempatan belajar di berbagai bidang. Selain itu, kemampuan
pemecahan masalah pada anak usia dini dapat distimulasi dengan menerapkan pembelajaran berbasis proyek.
Metode pembelajaran berbasis proyek mendorong anak untuk mendapatkan kesempatan dalam meningkatkan
kemampuan pengamatan, bertanya, mengumpulkan informasi, menganalisis informasi, dan mengkomunikasikan
informasi (Setiasih et al., 2020). Metode pembelajaran berbasis proyek merupakan metode pembelajaran inovatif
yang mendorong anak dalam meningkatkan keterampilan penting untuk kesuksesan abad 21 salah satunya
pemecahan masalah (Bell, 2010).

Dalam merancang evaluasi, pendidik KB Ceria hanya membuat rencana evaluasi secara umum untuk
seluruh aspek perkembangan anak usia dini yang akan dicapai oleh anak dalam satu hari. Bentuk rencana
penilaiannya berupa lembar penilaian hasil karya yang dibuat oleh anak.

Peran pendidik yang selanjutnya yaitu sebagai pelaksana. Dalam kegiatan awal proses pembelajaran
pendidik menyampaikan apersepsi dengan membangun pengetahuan awal anak terhadap materi yang akan
diajarkan melalui pengamatan dan juga pertanyaan-pertanyaan sederhana. Pada saat proses pembelajaran
apabila ada anak yang menemui kendala saat bermain, pendidik ‘T", ‘M’, dan ‘N’ akan langsung menghampiri
anak, sedangkan pendidik ‘A’ terkadang tidak langsung menghampiri anak namun tetap memberikan instruksi
kepada anak. Pada pelaksanaan kegiatan inti pembelajaran, pendidik ‘M" memberikan kesempatan kepada anak
dengan meminta anak mengobservasi kendala yang ditemui. Pendidik ‘A’, ‘T", dan ‘N’ langsung memberikan
kesempatan kepada anak untuk menemukan solusi dari permasalahan yang ditemui melalui pertanyaan-
pertanyaan sederhana. Penggunaan pertanyaan oleh pendidik untuk menghasilkan informasi yang relevan dalam
memecahkan masalah (Legare et al., 2013). Selanjutnya pendidik meminta anak untuk menyelesaikan masalah
yang mereka temui dengan melakukan pendampingan dan memberikan dukungan pada anak pada saat proses
penyelesaian masalah. Bentuk dukungan pendidik dengan menjadikan anak sebagai prioritas dalam kegiatan
pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah (Kelley, 2015). Dari hasil
observasi ditemui bahwa pendidik ‘M’ memberikan pendampingan dengan mengarahkan anak untuk dapat
menyelesaikan masalahnya dalam menyusun bunga dari ranting dan kertas origami. Selanjutnya setelah anak
mampu menyelesaikan permasalahan pendidik memberikan penghargaan secara verbal sepert “good job” dan
penghargaan non verbal dengan acungan jempol.
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Gambar 4. Pendidik memberikan pendampingan kepada anak dalam menyelesaikan masalah pada
kegiatan menyusun bunga dari ranting dan kertas origami

Untuk tahap akhir dalam penyelesaian masalah yaitu mengkomunikasikan, hal ini belum terlihat dilakukan
oleh keempat pendidik di KB Ceria. Stimulasi kemampuan anak dalam memecahkan masalah yang dilakukan
oleh pendidik di KB ceria tidak sampai pada tahapan mengkomunikasikan hasil pemecahan masalah yang sudah
dilakukan oleh anak.

Peran pendidik sebagai evaluator dilakukan dengan melakukan penilaian sesuai dengan rancangan
penilaian yang telah dibuat sebelumnya. Pendidik sebagai evaluator diartikan sebagai pendidik melakukan
penilaian anak dalam bidang akademis maupun tingkah laku sosialnya sebagai penentu keberhasilan anak dalam
kegiatan pembelajaran (Romanti & Rohita, 2021). Selain itu penilaian merupakan proses untuk menetapkan
kualitas hasil belajar atau proses untuk menentukan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran (Basri, 2019).
Penilaian masih dilakukan secara umum, dan belum terlihat adanya penilaian khusus untuk melihat ketercapaian
dari kemampuan pemecahan masalah anak usia dini yang diperoleh. Hasil penilaian yang telah dilakukan
kemudian dilaporkan pendidik kepada orang tua melalui whatsapp group orang tua dan juga meminta anak untuk
menunjukkan hasil karya yang telah dibuat kepada orang tuanya di rumah.

Kendala Yang Ditemui Pendidik Dalam Menstimulasi Kemampuan Anak Usia Dini Dalam Pemecahan
Masalah

Beberapa kendala yang ditemui pendidik KB Ceria dalam menstimulasi kemampuan pemecahan
masalah anak usia dini yaitu anak terlalu sering meminta tolong, terkadang walaupun sudah berusaha distimulasi
oleh pendidik untuk mencoba menyelesaikan permasalah tersebut, anak masih tetap meminta tolong kepada
pendidik. Anak tidak mau menyelesaikan kegiatan main pada proses pembelajaran. Selain itu juga suasana hati
dari anak yang cepat berubah menjadi salah satu kendala bagi pendidik untuk menstimulasi kemampuan
pemecahan masalah pada anak usia dini. Pendidik juga sulit membuat anak fokus dan tertarik dengan beberapa
kegiatan yang didalamnya terdapat unsur pemecahan masalah. Karena umur anak usia dini yang berada pada
tahap bermain, pendidik juga sering kesulitan mengatur anak dalam proses pembelajaran pemecahan masalah.
Keterbatasan media atau alat main yang dimiliki oleh satuan PAUD juga menjadi salah satu kendala dalam
menstimulasi kemampuan anak dalam pemecahan masalah. Untuk solusi yang dilakukan oleh pendidik berkaitan
dengan kendala yang dihadapi tersebut, pendidik biasanya mencoba untuk mengembalikan fokus pada anak
dengan kegiatan tepuk atau bernyanyi. Untuk beberapa kendala yang sulit diatasi, seperti mengendalikan
suasana hati anak, biasanya pendidik hanya bisa menuruti keinginan anak.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, beberapa kendala dalam menstimulasi
kemampuan pemecahan masalah oleh pendidik di KB Ceria diantaranya yaitu kurang dalamnya pemahaman
pendidik berkaitan dengan tahapan kemampuan pemecahan masalah pada anak, sehingga dalam prosesnya
belum optimal. Pendidik perlu memahami tahapan pemecahan masalah secara efektif setiap proses langkah
demi langkah dalam mengajarkan kemampuan pemecahan masalah pada anak usai dini (Lile Diamond, 2018).
Perencanaan pembelajaran khususnya untuk kegiatan pemecahan masalah masih kurang jelas dan kurang rinci,
sehingga pada pelaksanaannya terkadang belum sesuai dengan perencanaan yang dibuat sehingga terkadang
tujuan dari kegiatan pembelajaran dalam hal stimulasi kemampuan pemecahan masalah belum tercapai.
Perencanaan pembelajaran dapat menjadi panduan pelaksanaan pembelajaran. Tidak adanya atau tidak
lengkapnya perencanaan pembelajaran yang dibuat membuat kualitas performance pendidik menjadi berkurang
(Sufiati & Afifah, 2019). Pendidik dapat kekurangan ide dan pembelajaran menjadi tidak efektif karena hanya asal
berkegiatan saja. Penerapan pembelajaran yang masih bersifat klasikal dan menyeragamkan kegiatan anak,
sehingga anak kurang tertarik untuk menyelesaikan kegiatan main. Sebaiknya pendidik dapat menyediakan
ragam pilihan main sesuai tahap perkembangan anak. Kegiatan main yang disediakan juga dapat memfasilitasi
anak untuk memilih kegiatan main tersebut seusai dengan minat anak. Dengan begitu, peran pendidik dapat
optimal dalam menstimulasi kemampuan pemecahan masalah pada aspek kognitif anak usai dini (Firman &
Anhusadar, 2022). Keterbatasan media yang digunakan juga menjadi kendala, sehingga media yang digunakan
terbatas hanya pada lego dan lembar aktivitas. Selain itu juga proses penilaian pendidik yang dilakukan belum
maksimal, bentuk penilaian masih terbatas pada penilaian hasil karya anak saja. Pendidik sebaiknya melakukan
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penilaian pencapaian kemampuan pemecahan masalah yang kemudian hasilnya menjadi evaluasi bagi pendidik
itu sendiri. Goffin (1985) yang dikutip oleh (Setiasih et al., 2020) menyatakan bahwa hasil evaluasi oleh guru
dilakukan dengan melihat apakah masalah yang diberikan bermakna dan menari bagi anak?; dapatkah anak
memecahkan masalah pada berbagai tahapan usia?; dapatkan anak membuat Keputusan baru dalam
penyelesaian masalah?; dan dapatkan keterampilan anak tersebut di evaluasi?.

4. KESIMPULAN

Kemampuan pemecahan masalah merupakan proses kognitif yang berfokus pada pencapaian satu
tujuan dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Kemampuan yang penting untuk dstimulasi oleh pendidik
sejak usia dini sebagai bekal anak untuk beradaptasi dengan lingkungannya. Pendidik menstimulasi kemampuan
pemecahan masalah dengan memahami kemampuan pemecahan masalah pada anak usia dini. Tahapan
kemampuan pemecahan masalah pada anak usia dini yang perlu dipahami oleh pendidik yaitu mengidentifikasi
masalah, membuat perencanaan pemecahan masalah, mencoba solusi perencanaan masalah dan
mengkomunikasikan hasil pemecahan masalah yang ditemui. Pemahaman pendidik KB Ceria terhadap
kemampuan pemecahan masalah anak usia dini sudah cukup baik. Pendidik mengenali kemampuan pemecahan
masalah anak pada tahap mengidentifikasi, membuat rencana pemecahan masalah dan mencoba solusi untuk
memecahkan masalah yang dihadapi anak.

Pendidik berperan sebagai perencana di KB Ceria yaitu dengan membuat rancangan pembelajaran untuk
menstimulasi kemampuan pemecahan masalah anak usia dini. Selain itu juga pendidik menyiapkan media,
metode dan rancangan evaluasi, meskipun pada perencanaan pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi masih
belum rinci. Peran pendidik sebagai pelaksana ditunjukkan dengan menyampaikan apersepsi untuk membangun
pengetahuan awal anak dalam proses pemecahan masalah, selanjutnya mendidik memberikan kesempatan dan
dukungan pada saat anak menemukan permasalahan dalam proses pembelajaran. Pendidik juga memberikan
penghargaan kepada anak ketika anak mampu menyelesaikan permasalahannya. Pendidik juga berperan
sebagai evaluator dengan memberikan penilaian terhadap hasil karya anak dalam proses pemecahan masalah.

Kendala yang dihadapi oleh pendidik dalam menstimulasi kemampuan pemecahan masalah anak usai
dini di KB Ceria yaitu seringnya anak meminta tolong, anak tidak menyelesaikan kegiatan main, suasana hati
anak yang berubah-ubah, dan keterbatasan media yang dimiliki oleh satuan PAUD. Namun pendidik sudah
berusaha untuk mengatasi berbagai kendala yang dihadapi tersebut.
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